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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Aktivitas dan hasil belajar siswa memalui model PBL — STAD berban-
tuan Geogebra. Penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas dengan indikator keberhassilan dilihat dengan
meningkatnya aktivitas dan hasil belajar siswa ditiap siklusnya. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di kelas
XI MIPA2 SMA Negeri 1 Dempet. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi, tes tertulis serta
rubrik. Hasil penelitian diperoleh bahwa terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa sebesar 12% pada siklus 1 dan
19% pada siklus 2. Sedangkan untuk hasil belajar siswa terjadi peningkatan sebesar 22% untuk siklus 1 dan 13%
untuk siklus 2 disertai dengan adanya respon positif siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian
pembelajaran Model PBL — STAD berbantuan Geogebra dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada
materi program linier.

Abstract

This study aims to improve the activity and learning outcomes of students through the model of PBL - STAD assisted
Geogebra. This research is a classroom action research with indicators of succession seen with increasing activity and
student learning outcomes in each cycle. Classroom Action Research was carried out in class XI MIPA2 SMA Negeri 1
Dempet. The data collection tools used are observation sheets, written tests and rubrics. The result showed that there
was an increase of students’ learning activity by 12% in cycle 2 and 19% in cycle 2. While for student learning result there
was an increase of 22% for cycle 1 and 13% for cycle 2 accompanied by positive response of student to implementation
of learning . Thus the learning of PBL - STAD model with Geogebra aid can improve student activity and result of learning
in linear program material.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal penting untuk
menghadapi perkembangan di era globalisa-
si seperti saat ini. Seiring dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan
di Indonesia juga terus mengalami perkem-
bangan menuju ke arah perbaikan untuk me-
ningkatkan kualitas pendidikan. Pemerintah
telah memberikan perhatian khusus dalam
hal sistem pendidikan di Indonesia antara lain
dengan melakukan pembaharuan metode
mengajar, perbaikan buku-buku pelajaran,

dan pembaharuan kurikulum.

Kurikulum yang saat ini diterapkan dan
dikembangkan oleh pemerintah adalah Ku-
rikulum 2013. Dalam penerapannya, peran
guru bukan lagi sebagai sumber belajar saja,
melainkan berperan sebagai pembimbing dan
fasilitator agar siswa mau dan mampu bela-
jar. Siswa tidak lagi diposisikan sebagai objek
belajar, melainkan siswa diposisikan sebagai
subjek yang belajar sesuai bakat, minat, dan
kemampuan yang dimilikinya. Proses pembe-
lajaran seperti inilah yang disebut pembelaja-
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ran berpusat kepada siswa (student centered)
(Sanjaya, 2008).

Pembelajaran di dalam kelas merupa-
kan bagian yang sangat penting dari proses
pendidikan. Jika pelaksanaan pembelajaran
di kelas bermutu akan menghasilkan output
yang berkualitas. Guru memiliki peran yang
sangat besar dalam mengorganisasikan ke-
las sebagai bagian dari proses pembelajaran
dan siswa sebagai subyek yang sedang bela-
jar. Kemampuan guru dalam mengemas suatu
rancangan pembelajaran yang bermutu tentu
diawali dari persiapan mengajar yang matang.

Adanya perubahan paradigma dalam
proses pembelajaran dimana kegiatan belajar
mengajar tidak berpusat pada guru lagi me-
lainkan berpusat pada siswa diharapkan da-
pat mendorong siswa untuk terlibat lebih aktif
dalam membangun pengetahuan, sikap, dan
perilakunya (Afiatin, 2011). Hal ini sejalan den-
gan salah satu prinsip pembelajaran yaitu prin-
sip Keterlibatan langsung/berpengalaman.
“Prinsip ini (Prinsip Keterlibatan Langsung/
Berpengalaman) berhubungan dengan prinsip
aktivitas, bahwa setiap individu harus terlibat
secara langsung untuk mengalaminya” (Tim
pengembang MKDP, 2011). Selain itu, prinsip
Belajar adalah Berbuat (Learning by Doing)
juga sangat relevan, karena prinsip ini mem-
punyai makna bahwa belajar bukan hanya se-
kedar mendengarkan, mencatat sambil duduk
di bangku, akan tetapi belajar adalah proses
beraktivitas (Sanjaya, 2008). Nurfaidah et al
(2011) mengatakan bahwa tanpa adanya akti-
vitas siswa, proses belajar tidak akan mungkin
berlangsung dengan baik.

Berdasarkan hasil pra siklus yang di-
laksanakan pada hari Selasa, 11 Agustus 2015
dan Selasa, 18 Agustus 2015 di kelas XI MIPA 2
SMA N 1 Dempet Demak selama pelaksanaan
pembelajaran matematika materi pertidak-
samaan linier. Pembelajaran di dalam sudah
menggunakan model pembelajaran koope-
ratif dengan metode ceramah, tanya jawab,
pemberian tugas, dan pemberian kuis/point
pada waktu kerja kelompok, sehingga peran
guru tidak menjadi tokoh sentral dalam pro-
ses pembelajaran di kelas, maka terjadilah
proses pembelajaran yang kondusif yakni
ada interaksi antara guru dan siswa. Namun
interaksi tersebut bersifat sementara dan ku-
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rang menyeluruh pada setiap peserta didik,
karena masih terdapat peserta didik yang
berbicara sendiri, melamun, ada yang hanya
menjadi penerima informasi, kurang respon-
sif, mencatat penjelasan guru, dan cenderung
tidak mampu berinteraksi dengan guru atau
dengan teman lainnya. Akibatnya, iklim ke-
las dalam pembelajaran pun kurang menarik,
kurang menyenangkan, cukup menegang-
kan, serta kurang memberikan pemahaman
dan pengalaman yang baik bagi siswa. Proses
pembelajaran yang membosankan tersebut di
atas tentu mengakibatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa kurang optimal.

Hal ini terlihat dari hasil identifikasi ak-
tivitas dan hasil belajar siswa dari prasiklus di
kelas XI MIPA2 SMAN 1 Dempet. Dari kelas
tersebut diperoleh rata — rata aktivitas belajar
siswa sebesar 2,41 atau dengan kriteria Cukup
(C+), dengan nilai maksimum sebesar 4,00
(A) dan nilai minimumnya sebesar 2,00 (C),
dengan jumlah siswa yang tuntas mencapai
kriteria ketuntasan minimal sebanyak 14 sis-
wa atau 34% dan yang tidak tuntas sebanyak
27 siswa atau 66% belum tuntas. Sedangkan
untuk hasil belajar siswa rata-rata kelasnya
sebesar 2,33 (C+), dengan nilai minimum se-
besar 1,20 (D+) dan nilai maksimumnya sebe-
sar 4,00 (A), dengan jumlah siswa yang tuntas
mencapai kriteria ketuntasan minimal seba-
nyak 15 siswa atau 37% dan yang tidak tun-
tas sebanyak 26 siswa atau sekitar 63% belum
tuntas serta respon belajar siswa yang masih
di kisaran 60%.

Adanya aktivitas dan hasil belajar siswa
yang kurang optimal tersebut, tentu mengin-
dikasikan adanya permasalahan serius dalam
kegiatan pembelajaran matematika yang ha-
rus segera dicarikan solusinya. Sebagai upa-
ya pemecahan terhadap masalah yang tim-
bul dalam proses pembelajaran matematika
di kelas XI MIPA2 SMAN 1 Dempet tersebut
maka dilakukanlah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK).

Pendekatan dari segi model pembe-
lajaran yang dipilih dan digunakan dalam
Penelitian Tindakan Kelas ini adalah Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
bernuansa STAD (StudentTeams Achievement
Divisions) berbantuan software geogebra atau
PBL-STAD berbantuan Geogebra. Problem



Based Learning (PBL) merupakan salah satu
dari ciri pembelajaran kurikulum 2013 yaitu
model pembelajaran yang dirancang agar sis-
wa mendapat pengetahuan penting sehingga
siswa mahir dalam memecahkan masalah,
dan memiliki model belajar sendiri serta me-
miliki kecakapan berpartisipasi dalam tim.
Proses pembelajarannya menggunakan pen-
dekatan yang sistemik untuk memecahkan
masalah atau menghadapi tantangan yang
nanti diperlukan dalam kehidupan sehari-hari
(Kemdikbud, 2015). Tipe STAD merupakan sa-
lah satu tipe model pembelajaran kooperatif
yang menekankan pada adanya aktivitas dan
interaksi diantara siswa untuk saling memoti-
vasi dan saling membantu dalam menguasai
materi pelajaran guna mencapai prestasi yang
maksimal (Isjoni, 2010). Nugroho et al (2009)
juga mengatakan bahwa Model Pembelaja-
ran Kooperatif Tipe STAD menjadikan siswa
lebih berpartisipasi dalam pembelajaran, ak-
tivitasnya meningkat, berani menyampaikan
pendapat, mampu menjelaskan persoalan pe-
lajaran lewat diskusi dan kerja kelompok, nilai
afeksi dan psikomotornya juga meningkat.
Sedangkan software Geogebra digunakan
untuk membuat media pembelajaran atau
alat bantu pengajaran matematika. Media ini
digunakan untuk menjelaskan konsep mate-
matika atau untuk eksplorasi, baik untuk di-
tayangkan di depan kelas oleh guru ataupun
siswa bereksplorasi menggunakan komputer
sendiri. Dengan adanya media ini diharapkan
dapat menjadikan pembelajaran matematika
menjadi lebih menarik dan menyenangkan.

Aktivitas Belajar

Aktivitas adalah segala kegiatan yang dilak-
sanakan baik secara jasmani atau rohani. Ak-
tivitas siswa selamaproses belajar mengajar
merupakan salah satu indikator adanya kein-
ginansiswa untuk belajar. Aktivitas siswa me-
rupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi
selama proses belajar mengajar. Kegiatan-ke-
giatan yang dimaksud adalah kegiatan yang
mengarah pada proses belajar seperti berta-
nya, mengajukan pendapat, mengerjakan tu-
gas—tugas, dapat menjawab pertanyaan guru
dan bisa bekerja sama dengan siswa lain, serta
tanggung jawab terhadap tugas yang diberi-
kan.
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Adapun jenis-jenis aktivitas dalam be-
lajar yang digolongkan oleh Paul B. Diedric
dalam Sardiman (2011) adalah sebagai be-
rikut: (a) Visual activities, yang termasuk di
dalamnya misalnya membaca, memperha-
tikan gambar demonstrasi, percobaan, pe-
kerjaan orang lain; (b) Oral Activities, seperti
menyatakan merumuskan, bertanya, mem-
beri saran,berpendapat, diskusi, interupsi; (c)
Listening Activities, sebagai contoh menden-
garkan: uraian, percakapan, diskusi, musik,
pidato; (d) Writing Activities, seperti misalnya
menulis cerita, karangan, laporan, menyalin;
(e) Drawing Activities, menggambar, mem-
buat grafik, peta, diagram; (f) Motor Activi-
ties, yang termasuk di dalamnya antara lain:
melakukan percobaan, membuat konstruksi,
model, mereparasi, berkebun, beternak; (g)
Mental Activities, sebagai contoh misalnya:
menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, mengambil keputusan; dan (h)
Emotional Activities, seperti misalnya, merasa
bosan, gugup, melamun, berani, tenang. Se-
dangkan yang dimaksud dengan aktivitas
belajar dalam penelitian ini adalah kegiatan
yang dilaksanakan oleh siswa selama proses
pembelajaran. aktivitas belajar yang diukur
dalam penelitian ini meliputi keaktifan, ker-
jasama dan toleransinya di dalam pembela-
jaran.

Hasil Belajar

Sudjana (2010) menyatakan bahwa hasil bela-
jar siswa pada hakikatnya adalah perubahan
tingkah laku dan sebagai umpan balik dalam
upaya memperbaiki proses belajar mengajar.
Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pen-
gertian luas mencakup bidang kognitif, afek-
tif dan psikomotorik.

Tirtonegoro (2001) mengemukakan
hasil belajar adalah penilaian hasil usaha ke-
giatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk
simbol, angka, huruf maupun kalimat yang
dapat mencerminkan hasil yang sudah dica-
pai oleh setiap siswa dalam periode tertentu.
Djamarah (2010) mengungkapkan hasil bela-
jar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-
kesan yang mengakibatkan perubahan dalam
diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam
belajar.

Widoyoko (2009), mengemukakan
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bahwa hasil belajar terkait dengan penguku-
ran, kemudian akan terjadi suatu penilaian
dan menuju evaluasi baik menggunakan tes
maupun non-tes. Pengukuran, penilaian dan
evaluasi bersifat hirarki. Evaluasi didahului
dengan penilaian (assessment), sedangkan
penilaian didahului dengan pengukuran.

Dari beberapa pendapat tersebut, da-
pat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
penilaian hasil yang sudah dicapai oleh setiap
siswa dalam ranah kogpnitif, afektif dan psiko-
motor yang diperoleh sebagai akibat usaha
kegiatan belajar dan dinilai dalam periode
tertentu. Sedangkan untuk penelitian ini hasil
belajar adalah penilaian hasil yang dicapai sis-
wa yang diukur pada ranah kognitif saja yaitu
melalui tes tertulis di setiap akhir siklus.

Model Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) adalah
model pembelajaran yang dirancang agar pe-
serta didik mendapat pengetahuan penting,
yang membuat mereka mahir dalam meme-
cahkan masalah, dan memiliki model belajar
sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipa-
si dalam tim. Proses pembelajarannya meng-
gunakan pendekatan yang sistemik untuk
memecahkan masalah atau menghadapi tan-
tangan yang nanti diperlukan dalam kehidu-
pan sehari-hari (Kemdikbud, 2015).

Pembelajaran berbasis masalah meru-
pakan sebuah model pembelajaran yang me-
nyajikan masalah kontekstual sehingga me-
rangsang peserta didik untuk belajar. Dalam
kelas yang menerapkan pembelajaran berba-
sis masalah, peserta didik bekerja dalam tim
untuk memecahkan masalah dunia nyata (real
world). Pembelajaran berbasis masalah meru-
pakan suatu model pembelajaran yang me-
nantang peserta didik untuk “belajar bagai-
mana belajar”, bekerja secara berkelompok
untuk mencari solusi dari permasalahan dunia
nyata. Masalah yang diberikan ini digunakan
untuk mengikat peserta didik pada rasa ingin
tahu pada pembelajaran yang dimaksud. Ma-
salah diberikan kepada peserta didik, sebelum
peserta didik mempelajari konsep atau materi
yang berkenaan dengan masalah yang harus
dipecahkan. Ada lima strategi dalam menggu-
nakan model pembelajaran berbasis masalah
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(PBL) yaitu: (1) Permasalahan sebagai kajian;
(2) Permasalahan sebagai penjajakan pema-
haman; (3) Permasalahan sebagai contoh; (4)
Permasalahan sebagai bagian yang tak terpi-
sahkan dari proses; dan (5) Permasalahan se-
bagai stimulus aktivitas autentik.

Langkah langkah Pelaksanaan Pembe-
lajaran Berbasis Masalah ada lima fase yaitu:
(1) mengorientasikan Siswa pada Masalah; (2)
Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar; (3)
Membantu Penyelidikan Mandiri dan Kelom-
pok; (4) Mengembangkan dan Menyajikan
Artefak (Hasil Karya) dan Mempamerkannya;
dan (5) Analisis dan Evaluasi Proses Pemeca-
han Masalah.

Student Team Achievement Divisions (STAD)

Ciri utama dalam Pembelajaran kooperatif
tipe STAD yaitu memotivasi siswa dalam satu
kelompok untuk saling memberi semangat,
saling bekerja sama dan saling membantu un-
tuk menuntaskan informasi atau keterampi-
lan yang sedang dipelajari untuk menghadapi
kuis individu. Pembelajaran kooperatif ini juga
menekankan adanya sebuah penghargaan se-
hingga siswa lebih termotivasi untuk belajar.
Adanya penghargaan tersebut dapat memoti-
vasi siswa untuk lebih baik dalam menghadapi
kuis individu yaitu memperoleh skor terbaik.
Nur (2005) mengatakan ada lima komponen
utama dalam pembelajaran STAD vyaitu: (1)
presentasi kelas; (2) kerja tim; (3) kuis; (4) skor
perbaikan individual; dan (5) penghargaan
tim.

Langkah-langkah dari pembelajaran
STAD adalah sebagai berikut: (1) Kelompok-
kan siswa dengan masing-masing kelompok
terdiri dari tiga sampai dengan lima orang.
Anggota-anggota kelompok dibuat hetero-
gen meliputi karakteristik kecerdasan, ke-
mampuan awal bahasa Indonesia, motivasi
belajar, jenis kelamin, ataupun latar belakang
etnis yang berbeda; (2) Kegiatan pembela-
jaran dimulai dengan presentasi guru dalam
menjelaskan pelajaran berupa paparan ma-
salah, pemberian data, pemberian contoh.
Tujuan presentasi adalah untuk mengenalkan
konsep dan mendorong rasa ingin tahu siswa;
(3) Pemahaman konsep dilakukan dengan cara
siswa diberitugastugas kelompok. Mereka bo-



leh mengerjakan tugas-tugas tersebut secara
serentak atau saling bergantian menanyakan
kepada temannya yang lain atau mendiskusi-
kan masalah dalam kelompok. atau apa saja
untuk menguasai materi pelajaran tersebut;
(4) Siswa diberi tes atau kuis individual dan
teman sekelompoknya tidak boleh menolong
satu sama lain; (5) Hasil tes kuis selanjutnya
dibandingkan dengan rata-rata sebelumnya
dan poin akan diberikan berdasarkan tingkat
keberhasilan siswa mencapai atau melebihi
kinerja sebelumnya. Poin ini selanjutnya di-
jumlahkan untuk membentuk skor kelompok;
dan (6) setelah itu memberikan penghargaan
kepada kelompok yang terbaik presentasinya
atau yang telah memenuhi kriteria tertentu.
Penghargaan dapat berupa hadiah, pujian,
tambahan nilai dan lain-lain.

Software Geogebra

Dalam pembelajaran matematika, GeoGeb-
ra dapat dimanfaatkan untuk berbagai ke-
perluan, seperti membuat dokumen terkait
pembelajaran matematika, misalnya untuk
penyiapan bahan ajar, modul belajar, maka-
lah, bahan presentasi. Software geogebra
juga dapat digunakan untuk membuat media
pembelajaran atau alat bantu pengajaran ma-
tematika. Media ini dapat digunakan untuk
menjelaskan konsep matematika atau dapat
juga digunakan untuk eksplorasi, baik untuk
ditayangkan di depan kelas oleh guru atau
siswa bereksplorasi menggunakan komputer
sendiri.

Geogebra dapat digunakan untuk mem-
buat lembar kerja digital dan interaktif serta
untuk menyelesaikan atau memverifikasi per-
masalahan matematika. Dalam hal ini dapat
dimanfaatkan untuk mengecek jawaban soal.
Dengan penggunaan software geogebra di-
harapkan pembelajaran matematika menjadi
menarik dan menyenangkan. Sehingga siswa-
pun dapat meningkat aktivitas dan hasil bela-
jarnya.

Kerangka Berpikir

Kurang Optimalnya aktivitas dan hasil belajar
siswa mengindikasikan adanya permasalahan
di dalam kegiatan pembelajaran matematika.
Upaya pemecahan terhadap masalah yang
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timbul dalam proses pembelajaran mate-
matika adalah dengan menggunakan Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
- STAD (StudentTeams Achievement Divisi-
ons) berbantuan software geogebra atau PBL-
STAD berbantuan Geogebra. Pembelajaran ini
dirasakan mampu mengatasi permasalahan
tersebut karena memadukan antara model
pembelajaran kurikulum 2013 yaitu pembela-
jaran Problem Based Learning (PBL) dengan
nuansa pembelajaran kooperatif yaitu STAD
dengan didukung oleh media pembelajaran
berupa software geogebra. Dengan perpa-
duan ini diharapkan aktivitas dan hasil belajar
siswa dapat ditingkatkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka pen-
eliti terdorong untuk mengadakan penelitian
dengan judul “Meningkatkan Aktivitas dan
Hasil Belajar Siswa Melalui Model PBL- STAD
berbantuan Geogebra Materi Program Linier
Kelas XI MIPA SMA N 1 Dempet Demak Se-
mester 1 Tahun Pelajaran 2015/2016".

METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (classroom action research). Penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa kelas XI MIPA pada ma-
teri Program Linier. Penelitian Tindakan Kelas
ini dilaksanakan di kelas XI MIPA2 SMA Negeri
1 Dempet. Pelaksanaan mulai pada bulan Juli
sampai dengan bulan Oktober tahun 2015.
Faktor-faktor yang diselidiki dalam
penelitian tindakan kelas ini ada dua yaitu: (1)
Faktor peserta didik, yaitu aktivitas dan ha-
sil belajar siswa tentang program linier pada
kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Dempet pada se-
mester 1 tahun 2015/2016, dan (2) faktor guru,
yaitu mengamati perencanakan dan pelak-
sanakan pembelajaran di kelas, perangkat
pembelajaran (LKS dan perangkat penilaian)
sesuai dengan Model PBL-STAD berbantuan
Geogebra, sesuai dengan tujuan atau kompe-
tensi kurikulum 2013, serta aktivitas guru ses-
vai dengan silabus yang telah dirancang.

Sebelum diimplemetasikan perangkat
pembelajaran (RPP, LKS dan perangkat peni-
laian) Model PBL-STAD berbantuan Geogebra
dilakukan FGD (Forum Group Discusion) ber-
sama teman sejawat guru matematika di SMA
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N 1 Dempet untuk mengetahui kevalidan dan
kesesuaian dengan kurikulum 2013. Peneliti-
an ini dilakukan dalam 2 (dua) siklus, siklus |
terdiri dari 2 tahap (pertemuan) dan siklus Il
terdiri dari 2 tahap (pertemuan). Dalam setiap
tahap meliputi kegiatan:(1) persiapan dengan
membuat perencanaan; (2) Implementasinya
berupa tindakan; (3) observasi dan interpres-
tasi pada kegiatan pembelajaran dengan me-
lakukan tindakan; dan (4) refleksi terhadap
kegiatan penelitian mulai persiapan sampai
dengan analisa data.

Pada tahap Perencanaan kegiatan
yang dilakukan dalam tahap ini adalah: (1)
menyusun RPP, LKPD, dan silabus, termasuk
memvalidasinya. (2) membuat lembar obser-
vasi, untuk mengetahui bagaimana komuni-
kasi lisan peserta didik selama pembelajaran,
dan kesesuaiannya dengan silabus yang diran-
cang. (3) membuat angket, untuk mengetahui
respon peserta didik setelah pembelajaran
dan respon guru terhadap perangkat dan pro-
ses selama pembelajaran. (4) membuat lem-
bar penilaian termasuk rubriknya yang sesuai
dengan kompetensi atau tujuan pembelaja-
ran.

Tahap tindakan, pada siklus | dimulai
dari pendahuluan yaitu: (1) guru membuka pe-
lajaran dengan memberikan salam dan men-
gabsensi siswa; (2) guru meminta siswa un-
tuk melaksanakan jemput sampah disekitar
siswa; (3) guru meminta siswa untuk berdoa
sebelum mulai pembelajaran. Pada kegiatan
inti meliputi: Fase 1: Orientasi siswa kepada
masalah yaitu: (1) guru memberikan gamba-
ran tentang pentingnya memahami SPLDV
dan memberikan gambaran tentang masa-
lah program linear dalam kehidupan nyata;
(2) guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai yaitu: Siswa terlibat aktif
dalam kegiatan pembelajaran dan bertang-
gungjawab dalam menyampaikan pendapat,
menjawab pertanyaan, memberi saran dan
kritik dalam membuat model matematika da-
lam kehidupan nyata Sebagai apersepsi untuk
mendorong rasa ingin tahu dan berpikir kri-
tis, siswa diajak melihat tayangan mengenai
konstruksi bangunan pencakar langit yang
kokoh dengan biaya pembangunan semini-
mal mungkin. Fase 2: Mengorganisasikan
siswa yaitu: (1) guru membagi kelas menjadi
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beberapa kelompok yang heterogen (dari sisi
kemampuan, gender, budaya, maupun aga-
ma) sesuai pembagian kelompok yang telah
direncanakan oleh guru; (2) guru meminta
siswa berkolaborasi untuk menyelesaikan ma-
salah yang telah dibagikan di tiap kelompok;
(3) guru berkeliling mencermati siswa bekerja,
untuk menemukan berbagai kesulitan yang
dialami siswa, serta memberikan kesempa-
tan kepada siswa untuk bertanya hal-hal yang
belum dipahami; (4) guru memberi bantuan
(scaffolding) berkaitan kesulitan yang dialami
siswa secara individu, kelompok, atau klasikal;
(5) meminta siswa bekerja sama untuk meng-
himpun pemodelan matematika dan penye-
lesaiannya serta memikirkan secara cermat
strategi pemecahan yang berguna untuk pe-
mecahan masalah; (6) mendorong siswa agar
bekerja sama dalam kelompok. Fase 3: Mem-
bimbing penyelidikan individu dan kelompok
yaitu: (1) meminta siswa melihat hubungan-
hubungan berdasarkan informasi/data ter-
kait; (2) guru meminta siswa melakukan pe-
nyelesaian masalah LKS yang telah diberikan.
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya yaitu: (1) guru meminta siswa me-
nyiapkan laporan hasil diskusi kelompok se-
cara rapi, rinci, dan sistematis; (2) guru men-
dorong agar siswa secara aktif terlibat dalam
diskusi kelompok serta saling bantu untuk
menyelesaikan masalah tersebut; (3) selama
siswa bekerja di dalam kelompok, guru mem-
perhatikan semua siswa untuk terlibat disku-
si, dan mengarahkan bila ada kelompok yang
melenceng jauh pekerjaannya; (4) guru ber-
keliling mencermati siswa bekerja menyusun
laporan hasil diskusi, dan memberi bantuan,
bila diperlukan. Sedangkan kegiatan Penu-
tup meliputi: (1) siswa diminta menyimpulkan
tentang penentuan model matematika dan
daerah penyelesaian dari model tersebut; (2)
guru mengkonfirmasi hasil kesimpulan siswa
serta memberikan penghargaan pada tiap ke-
lompok/ tim; (3) siswa mengerjakan tes kuis
siklus 1 untuk mengetahui hasil belajar penen-
tuan model matematika dan daerah penyele-
saiannya; (4) siswa mendapatkan tugas (PR)
yang harus dikerjakan dan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya.

Pada siklus Il kegiatannya meliputi:
pendahuluan yaitu: (1) guru membuka pela-



jaran dengan memberikan salam dan men-
gabsen siswa; (2) guru meminta siswa untuk
melaksanakan jemput sampah disekitar
tempat duduk siswa; (3) guru meminta siswa
untuk berdoa sebelum mulai pembelajaran.
Pada kegiatan inti meliputi: Fase 1: Orientasi
siswa kepada masalah yaitu: (1) guru mem-
berikan gambaran tentang pentingnya me-
nentukan nilai optimum dari fungsi tujuan
menggunakan titik pojok dan solusi dari per-
masalahan program linier dalam kehidupan
nyata; (2) guru menyampaikan tujuan pembe-
lajaran yang ingin dicapai yaitu siswa terlibat
aktif dalam kegiatan pembelajaran dan ber-
tanggungjawab dalam menyampaikan pen-
dapat, menjawab pertanyaan, memberi saran
dan kritik dalam penyelesaian solusi program
linier. Fase 2: Mengorganisasikan siswa yaitu:
(1) guru membagi kelas menjadi 8 team yang
heterogen (dari sisi kemampuan, gender, bu-
daya, maupun agama) dengan tiap kelompok
terdiri dari 5 siswa sesuai pembagian kelom-
pok yang telah direncanakan oleh guru; (2)
guru meminta siswa berkolaborasi untuk me-
nyelesaikan masalah yang telah dibagikan di
tiap kelompok; (3) guru berkeliling mencerma-
ti siswa bekerja, untuk menemukan berbagai
kesulitan yang dialami siswa, serta memberi-
kan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
hal-hal yang belum dipahami; (4) guru mem-
beri bantuan (scaffolding) berkaitan kesulitan
yang dialami siswa secara individu, kelompok,
atau klasikal; (5) meminta siswa bekerja sama
untuk menghimpun penentuan nilai optimum
dari fungsi tujuan menggunakan titik pojok
dan solusi dari permasalahan program linier
dalam kehidupan nyata; (6) mendorong siswa
agar bekerja sama dalam team. Fase 3: Mem-
bimbing penyelidikan individu dan kelompok
yaitu: (1) meminta siswa melihat hubungan-
hubungan berdasarkan informasi/data terkait;
(2) guru meminta siswa melakukan penyele-
saian masalah LKS yang telah diberikan. Fase
4: Mengembangkan dan menyajikan hasil ka-
rya yaitu: (1) guru meminta siswa menyiapkan
laporan hasil diskusi kelompok secara rapi,
rinci, dan sistematis; (2) siswa mempresenta-
sikan hasil karya untuk didiskusikan bersama;
(3) guru mendorong agar siswa secara aktif
terlibat dalam diskusi kelompok serta saling
bantu untuk menyelesaikan masalah terse-
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but; (4) selama siswa bekerja di dalam kelom-
pok, guru memperhatikan semua siswa untuk
terlibat diskusi, dan mengarahkan bila ada
kelompok yang melenceng jauh pekerjaan-
nya dengan berbantuan software geogebra;
(5) guru berkeliling mencermati siswa bekerja
menyusun laporan hasil diskusi, dan memberi
bantuan, bila diperlukan. Pada kegiatan Penu-
tup meliputi: (1) siswa diminta menyimpulkan
tentang menentukan nilai optimum dari fung-
si tujuan menggunakan titik pojok dan solusi
dari permasalahan program linier dalam ke-
hidupan nyata; (2) guru mengkonfirmasi hasil
kesimpulan siswa dengan bantuan software
Geogebra serta memberikan penghargaan
dari tiap kelompok/tim; (3) siswa mengerja-
kan kuis siklus 2 untuk mengetahui hasil bela-
jar penentuan model matematika dan daerah
penyelesaiannya; (4) siswa diberikan tugas
(PR) yang harus dikerjakan dan materi yang
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.

Di tahap observasi, kegiatan yang di-
laksanakan adalah memantau kegiatan pro-
ses pembelajaran dan pelaksanaan rencana
pembelajaran serta melaksanakan observasi
dengan menggunakan lembar observasi baik
untuk guru maupun lembar observasi untuk
mengetahui komunikasi matematis peserta
didik. Sedangkan pada tahap refleksi, hasil
yang didapat dalam tahap observasi dikum-
pulkan dan dianalisis. Hasil observasi guru
dapat merefleksikan diri dengan melihat data
observasi apakah kegiatan yang telah dilaku-
kan dapat meningkatkan komunikasi mate-
matika peserta didik. Refleksi ini digunakan
untuk persiapan tindakan selanjutnya pada
siklus selanjutnya.

Indikator keberhasilan pembelajaran
berdasarkan pada skala prosentase dari pe-
doman penilaian kurikulum 2013. Siswa diny-
atakan tuntas dalam pembelajaran jika nilai
siswa minimal sesuai dengan kriteria ketunta-
san minimal yaitu 2,67 atau B- secara individu
sedangkan untuk klasikal yaitu minimal 75%
siswa di dalam kelas tuntas di dalam proses
pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASANNYA

Hasil
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Pra Siklus

Hasil penelitian dimulai dari pra siklus yang di-
laksanakan pada hari selasa, 11 agustus 2015
dan selasa, 18 agustus 2015. Hasil Pra siklus
dari kelas XI MIPA2 diperoleh rata — rata akti-
vitas belajar siswa sebesar 2,41 atau dengan
kriteria Cukup (C+), dengan nilai maksimum
sebesar 4,00 (A) dan nilai minimumnya sebe-
sar 2,00 (C), dengan jumlah siswa yang tuntas
mencapai kriteria ketuntasan minimal seba-
nyak 14 siswa atau 34% dan yang tidak tuntas
sebanyak 27 siswa atau 66% belum tuntas.
Sedangkan untuk hasil belajar siswa rata-rata
kelasnya sebesar 2,33 (C+), dengan nilai mini-
mum sebesar 1,20 (D+) dan nilai maksimum-
nya sebesar 4,00 (A), dengan jumlah siswa
yang tuntas mencapai kriteria ketuntasan mi-
nimal sebanyak 15 siswa atau 37% dan yang
tidak tuntas sebanyak 26 siswa atau sekitar
63% belum tuntas. Dengan respon belajar sis-
wa rata-rata hanya 60%.

Pada pra siklus dengan materi perti-
daksamaan linier, pembelajaran sudah meng-
gunakan model pembelajaran kooperatif
dengan metode ceramah, tanya jawab, pem-
berian tugas, dan pemberian kuis/point pada
waktu kerja kelompok, sehingga peran guru
tidak menjadi tokoh sentral dalam proses
pembelajaran di kelas, maka terjadilah proses
pembelajaran yang kondusif yakni ada inter-
aksi antara guru dan siswa. Namun interaksi
tersebut bersifat sementara dan kurang me-
nyeluruh pada setiap siswa, karena masih ter-
dapat siswa yang berbicara sendiri, melamun,
ada yang hanya menjadi penerima informasi,
kurang responsif, mencatat penjelasan guruy,
dan cenderung tidak mampu berinteraksi
dengan guru atau dengan teman lainnya. Bah-
kan ada dalam satu kelompok yang sama se-
kali tidak mengerti apa yang harus dilakukan.
Tidak adanya seorang siswa dalam kelompok
yang dianggap mampu dalam pembelajaran
juga mempengaruhi proses aktivitas dalam
kelompok tersebut. Akibatnya, iklim kelas
dalam pembelajaran pun kurang menarik,
kurang menyenangkan, cukup menegang-
kan, serta kurang memberikan pemahaman
dan pengalaman yang baik bagi siswa. Proses
pembelajaran yang membosankan tersebut di
atas tentu mengakibatkan aktivitas dan hasil
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belajar siswa kurang optimal.

Dengan adanya beberapa kelompok
yang masih pasif dalam pembelajaran maka
refleksi untuk pra siklus adalah dengan men-
gubah komposisi di dalam tiap kelompok.
Setiap kelompok yang dibentuk dibuat hite-
rogen dengan di tiap kelompok ditempatkan
minimal terdapat satu siswa yang benar-benar
memahami tentang materi yang diajarkan,
siswa ini diharapkan dapat menjadi mentor
untuk teman-teman satu kelompoknya.

Siklus 1

Kegiatan siklus 1 dilaksanakan pada hari
Sabtu, 22 Agustus 2015 dan hari Selasa, 24
Agustus 2015, materi yang diajarkan adalah
tentang model matematika. Hasil aktivitas
siswa kelas XI MIPA2 pada siklus 1 rata-rata-
nya sebesar 2,71 atau dengan kriteria baik
minus (B-), dengan nilai maksimum sebesar
4,00 (A) dan nilai minimumnya sebesar 2,00
(C-), dengan banyaknya siswa yang tuntas un-
tuk aktivitas belajar sebanyak 21 orang atau
51% dan yang tidak tuntas sebanyak 20 orang
atau 49%. Sedangkan untuk hasil belajar pada
siklus 1 diperoleh rata-rata nilainya sebesar
2,85 (B), dengan nilai minimum sebesar 1,80
(C-) dan nilai maksimumnya sebesar 4,00 (A),
dengan 24 siswa atau 59% diantaranya tuntas
dan masih ada sekitar 17 siswa atau sekitar
41% yang hasil belajarnya masih berada diba-
wah KKM vyaitu 2,67 (B-) serta respon belajar
siswa rata-ratanya 65%, artinya pembelajaran
belum dianggap berhasil karena belum sesuai
dengan indikator ketuntasan yang diinginkan
oleh peneliti.

Pada siklus ini mulai terlihat interaksi
siswa di dalam kelompok, siswa yang dija-
dikan mentor dalam kelompok sudah dapat
memfasilitasi teman di dalam kelompoknya
untuk memecahkan masalah yang dihadapi
oleh kelompoknya meskipun ada beberapa
kelompok yang masih kurang tepat tentang
konsep model matematika dan membuat gra-
fik pertidaksamaannya. Keaktifan siswa dalam
bertanya dan memberikan penjelasan atau ja-
waban tentang penyelesaian masalah mulai
terlihat begitupun respon dari siswa lainpun
mulai terlihat meskipun kadang terlihat bah-
wa siswa yang dijadikan mentor masih terlihat



kurang toleran dengan teman yang meminta
bantuan. Tetapi secara umum kerjasama di
dalam kelompok sudah mulai terbentuk dan
terjalin dengan baik. Sedangkan interaksi un-
tuk antar kelompok belum terlihat. Peran guru
sebagai sentral dari pembelajaran sudah mu-
lai berkurang karena setiap kelompok sudah
belajar sesuai yang diharapkan.

Siklus 2

Kegiatan siklus 2 dilaksanakan pada hari Se-
lasa, 1 September 2015 dan hariSabtu, 5 Sep-
tember 2015, materi yang diajarkan adalah
tentang solusi atau penyelesaian optimum
program linier. Hasil aktivitas siswa pada
siklus 2 rata-ratanya sebesar 3,17 atau dengan
kriteria baik (B), dengan nilai maksimum se-
besar 4,00 (A) dan nilai minimumnya sebesar
2,00 (C-), dengan banyaknya siswa yang tun-
tas untuk aktivitas belajar sebanyak 36 orang
atau 88% dan yang tidak tuntas sebanyak 5
siswa atau 12%. Sedangkan untuk hasil bela-
jar pada siklus 2 diperoleh rata-rata nilainya
sebesar 3,19 (B), dengan nilai minimum sebe-
sar 2,00 (C-) dan nilai maksimumnya sebesar
4,00 (A), terdapat 38 siswa atau 93% diantara-
nya tuntas dan masih ada sekitar 3 siswa atau
sekitar 7% yang hasil belajarnya masih bera-
da dibawah KKM vyaitu 2,67 (B-) serta respon
belajar siswa sudah mencapai rata-rata 76%,
artinya pembelajaran yang telah dilaksanakan
dianggap sudah berhasil karena telah sesuai
dengan indikator ketuntasan yang diinginkan
oleh peneliti yaitu nilai rata-rata diatas 2,67
dengan ketuntasan klasikal sudah lebih dari
75% siswa tuntas dalam pembelajaran.

Pada siklus ke dua ini interaksi siswa di
dalam kelompok sudah terjalin dengan baik,
setiap siswa didalam kelompok sudah terlihat
aktif di dalam diskusi. Siswa yang dijadikan
mentor sudah mulai bertambah, diskusi da-
lam kelompok tidak lagi satu arah tetapi su-
dah saling menlengkapi di dalam menyeles-
aikan masalah yang dihadapi kelompoknya
masing-masing. Siswa sudah aktif bertanya
dan memberikan penjelasan atau jawaban.
Kerjasama di dalam kelompok sudah terben-
tuk dan terjalin dengan baik. Sudah muncul
toleransi kelompok dalam menghadapi suatu
pandangan ataupun ide yang berbeda. Peng-
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hargaan akan kemampuan yang dimiliki siswa
terlihat dengan jelas. Didalam siklus 2 ini su-
dah terjadi pembelajaran yang aktif dan me-
nyenangkan.

Pembahasan

Berdasarkan analisis data secara sederhana
tentang aktivitas dan hasi belajara siswa se-
cara klasikal mengalami peningkatan. Hal ini
dapat dilihat dari Tabel 1.

Tabel 1. Hasil rata—rata aktivitas dan hasil belajar

per siklus
Aspekyang oo Gikius  Siklusa  Siklus 2
dinilai
Aktivitas Be-
Iajar 2141 (C+) 2171 (B') 3117 (B)
Hasil Belajar 2,33(C+) 2,85(B) (3II31+9)

Pada kegiatan pra siklus dengan materi
pertidaksamaan linier, proses pembelajaran
mengunakan model pembelajaran kooperatif
dengan metode ceramah, tanya jawab, pem-
berian tugas, dan pemberian kuis/point pada
waktu kerja kelompok, diperoleh gambaran
aktivitas belajar dan hasil belajar siswa tergo-
long cukup (C+). Rata-rata siswa masih berada
di bawah KKM yaitu 2,67 (B-). Proses pembe-
lajaran yang berjalan kurang efektif disebab-
kan karena adanya perubahan metode belajar
dan kemampuan siswa yang berbeda-beda,
paradigma perubahan metode belajar dari
guru sebagai pusat pengetahuan yang beralih
ke metode diskusi dalam kelompok menjadi-
kan beberapa siswa merasa tidak siap. Bah-
kan di dalam suatu kelompok yang siswanya
homogen pandai semua dan ada yang sama
sekali tidak bisa semuanya berkumpul dalam
sebuah kelompok, sebagaimana yang dike-
mukakaan oleh Syah (2003:23) yaitu selain
perbedaan faktor kemampuan individu yang
tidak sama, faktor lain yang menjadi penye-
babnya adalah ketidaksiapan menerima peru-
bahan metode belajar dari yang biasa dipakai
menjadi pembelajaran aktif. Belum siapnya
peserta didik menerima pembelajaran juga
berpengaruh terhadap hasil belajar yang di-
dapatkan sebagaimana pendapat Slameto
(2002:45) yang menyatakan bahwa kondisi
kejiwaan peserta didik mempengaruhi presta-
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si belajar sebagai faktor internal.

Pada kegiatan siklus 1, materi yang
diajarkan adalah model matematika dan
menggambar modelnya. Pada siklus 1 ter-
dapat peningkatan rata-rata aktivitas belajar
sebesar 12% sedangkan untuk hasil belajar
siswa meningkat sebesar 22%. Pada siklus ini
siswa mulai mengerti posisi masing-masing
siswa di dalam kelompoknya, keaktifan dan
kerjasama antar anggota kelompokpun su-
dah mulai terlihat, siswa yang menjadi tutor
di dalam kelompoknya menjelaskan tentang
bagaimana membuat model matematika dan
cara menggambarnya meskipun masih seca-
ra sederhana dan penyampaian ke kelompok
yang lain kadang masih membingungkan. Se-
dangkan untuk hasil belajar siswa sudah ter-
jadi peningkatan meskipun belum sesuai ha-
rapan karena masih ada sekitar 17 siswa atau
sekitar 41% yang nilai hasil belajarnya masih
berada dibawah KKM vyaitu 2,67 (B-).

Pada siklus ke 2 dengan materi penye-
lesaian nilai optimum dari program linier ter-
jadi peningkatan aktivitas belajar siswa sebe-
sar 19% dan hasil belajar siswa sebesar 13%.
Pada siklus ini pembagian tugas tiap anggota
kelompok sudah terbangun dengan bagus,
keaktifan dan kerjasama siswa dalam peny-
ampaian ide-ide kepada teman satu kelom-
pok sudah terlihat jelas. Siswa yang menjadi
tutor di dalam kelompokpun bertambah. An-
tusiasme siswa dalam menyampaikan ide ha-
sil kelompok pada saat presentasi meningkat,
serta semangat berbagi informasi mengenai
matematika yang sudah terjalin dengan baik.
Siswapun semangat di dalam mengerjakan
kuis individual yang diberikan. Pembelaja-
ran bertambah menarik dengan dibantu oleh
software geogebra untuk mengecek hasil pe-
kerjaan siswa. Hasil belajar siswapun sudah
terjadi peningkatan karena tinggal tersisa 3
siswa saja atau sekitar 7% siswa yang nilainya
berada di bawah KKM. Dari hasil ini peneliti
merasa puas dan menghentikan untuk siklus
berikutnya.

Adapun respon siswa pada penelitian
tindakan kelas ini hanya sebagai informasi
tambahan bagaimana respon siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran Model PBL-STAD
berbantuan Software Geogebra dalam me-
ningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa?.

BEEEEY sounnns |

Siswa memberikan respon positif terhadap
Pelaksanaan pembelajaran Model PBL-STAD
berbantuan Software Geogebra. Indikator
keberhasilan respon siswa terhadap Pelaksa-
naan pembelajaran Model PBL-STAD berban-
tuan Software Geogebra untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar dicapai dengan skor
rata—rata 65% pada siklus |, kemudian me-
ningkat sebesar 11% pada siklus Il yaitu men-
capai skor rata-rata 76%. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, maka Pelaksanaan pem-
belajaran Model PBL-STAD berbantuan Soft-
ware Geogebra Materi Program Linier Kelas
XI MIPA SMA N 1 Dempet Demak Semester 1
Tahun Pelajaran 2015/2016 mendapatkan res-
pon positif dari siswa.

Hal tersebut senada dengan yang di-
kemukakan oleh Isjoni (2010) bahwa Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) merupakan sa-
lah satu tipe kooperatif yang menekankan
pada adanya aktivitas dan interaksi dianta-
ra siswa untuk saling memotivasi dan saling
membantu dalam menguasai materi pelaja-
ran guna mencapai prestasi yang maksimal.
Disamping itu, hasil penelitian ini juga seja-
lan dengan penelitian yang dilakukan Rani
(2009), Rubiyatun (2011) dan Purnawati (2011)
yang menunjukkan bahwa terjadi peningka-
tan Aktivitas Belajar melalui penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Division (STAD). Begitupun
dengan Ma‘asdah (2011) yang menyatakan
kelebihan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD adalah melatih siswa untuk dapat
bekerja sama, saling menghargai,saling keter-
gantungan untuk mencapai tujuan kelompok,
meningkatkan motivasi, dan membantu men-
gumpulkan keterangan dari berbagai sumber
informasi.

PENUTUP

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1) Mo-
del PBL- STAD berbantuan Geogebra dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa SMAN
1 Dempet pada materi program linier kelas XI
MIPA semester 1 tahun pelajaran 2015/2016;
2) Model PBL- STAD berbantuan Geogebra
dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMAN
1 Dempet pada materi program linier kelas X
MIPA semester 1 tahun pelajaran 2015/2016;



dan 3) siswa memberikan respon yang positif
terhadap pelaksanaan model PBL —STAD ber-
bantuan Geogebra.

Saran yang dapat diberikan oleh pen-
eliti adalah Pembelajaran Model PBL — STAD
berbantuan Geogebra dapat dijadikan seba-
gai salah satu alternatif pembelajaran yang
aktif kreatif, menyenangkan dan bermakna
di dalam pembelajaran matematika untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar sis-
wa. Hasil penelitian ini diharapkan juga akan
memberikan sumbangan yang berguna untuk
perbaikan proses pembelajaran di sekolah
peneliti sendiri dan sekolah lain pada umum-
nya.
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